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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

	

 Film Dokumenter 

 Nichols (2001) menjelaskan bahwa film dokumenter berbicara tentang situasi dan 

peristiwa yang melibatkan orang-orang nyata (aktor sosial) yang menampilkan 

diri kepada kita sebagai diri mereka sendiri dalam cerita dan menyampaikan 

tentang sesuatu yang masuk akal, atau perspektif tentang kehidupan, situasi dan 

peristiwa. Perbedaan pandangan dari pembuat film membentuk cerita ini menjadi 

seperti melihat realitas dunia yang sebenarnya daripada dibentuk menjadi suatu 

cerita fiksi (hlm. 14).  

Dalam setiap film pasti mempunyai struktur cerita didalamnya baik film 

fiksi, animasi, dan dokumenter. Film dokumenter memperlihatkan kejadian nyata 

di masyarakat bagaimana rutinitas sehari-hari masyarakat atau suatu kejadian 

peristiwa tanpa ada unsur rekayasa, dengan tujan untuk memberikan suatu  

informasi dengan sebenar-benarnya baik dimasa lalu maupun masa kini.  

 Tipe-Tipe Film Dokumenter 

Tipe film dokumenter memperlihatkan gaya yang ada dalam dokumenter tersebut 

agar penonton lebih merasakan dampak dari film dokumenter tersebut. Bill 

Nichols membagi dokumenter menjadi beberapa tipe, karena dalam film
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dokumenter terdapat beberapa hal yang memiliki kemiripan. Untuk membedakan 

kemiripan terrsebut Bill Nichols membentuk tipe-tipe film dokumenter untuk 

membedakan kemiripan tersebut. Menurut Nichols (2001:99) tipe-tipe 

dokumenter dibagi menjadi 6 (enam)  :  

 

2.1.1.1 Tipe Eksposisi 

Menurut  Nichols (2001) dalam bukunya menjelaskan tipe dokumenter eksposisi 

adalah dokumenter yang menggunakan voice over  yang disatukan dengan 

serangkaian gambar atau video tertentu untuk membantu penonton untuk lebih 

mengerti informasi yang akan disampaikan, baik yang ada dalam gambar maupun 

yang tidak tersampaikan dalam gambar (hlm. 105-107). 

2.1.1.2  Tipe Observatif 

Nichols (2001) menjelaskan tipe observatif adalah dokumenter yang hanya 

merekam dan memperlihatkan kejadian secara nyata baik dari gambar maupun 

sound yang direkam, Dalam tipe observatif, filmmaker tidak ikut melibatkan 

dirinya terhadap subjek atau peristiwa di dalam film tersebut, filmmaker hanya 

merekam gambar dan suara saja (hlm. 109-114). 

2.1.1.3 Tipe Interaktif 

Nichols (2001) menjelaskan dalam tipe dokumenter interaktif filmmaker ikut 

berinteraksi di depan frame dengan subjek atau peristiwa yang terjadi. Aspek 

utama dari tipe interaktif adalah wawancara dengan subjek yang memperlihatkan 

komentar dan respon dari subjek. Editing dalam dokumenter interaktif 

menempatkan wawancara dengan subjek secara berselang-seling dengan 
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wawancara atau komentar yang lainnya untuk mendukung atau bahkan 

bertentangan satu dengan yang lainnya (hlm. 116-123). 

2.1.1.4 Tipe Reflektif 

Menurut Nichols (2001) Tipe reflektif memperlihatkan dokumenter dengan unsur-

unsur film yang sangat terlihat dan penonton menjadi sadar akan adanya proses 

pembuatan film dalam dokumenter tersebut (hlm. 125). Dalam dokumenter 

reflektif, cerita yang dibangun dapat berupa suatu pandangan masyarakat tentang 

suatu kejadian yang sedang terjadi. 

2.1.1.5 Tipe Performatif 

Menurut Nichols (2001), tipe performatif memperlihatkan subjek atau peristiwa 

secara lebih subjektif, ekspresif, stylistic, lebih mendalam dan pengambilan 

gambar yang lebih kuat dan terasa hidup sehingga penonton dapat merasakan apa 

yang ada didalam film tersebut (hlm.131). 

2.1.1.6 Tipe Poetic 

Menurut Nichols (2001) tipe film dokumenter poetic memiliki interpretasi 

subjektif kepada subjek dalam filmnya. Dalam editing tipe dokumenter poetic 

memperlihatkan bahwa continuity tidak memiliki dampak terhadap film karena 

dalam editing tipe poetic lebih memperlihatkan asosiasi dan pola yang melibatkan 

temporal rhythms dan jukstaposisi ruang (hlm. 103). 

 Tipe Dokumenter Observatif 

Menurut Jong, Knudsen, dan Rothwell (2014),  Tipe observatif  dianggap sebagai 

film dokumenter yang nyata.  Dalam dokumenter observatif  tidak menggunakan 
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wawancara. Kamera hanya menampilkan kejadian yang sebenarnya dengan 

mengunakan long take, dan sound yang alami, dengan shaky shot yang 

menrupakan estetika dari tipe observatif. Tipe observatif berfokus pada apa yang 

terjadi di dalam suatu peristiwa secara langsung untuk memrepresentasikan dan 

menyampaikan situasi yang nyata (hlm. 102). 

Sedangkan menurut Nichols (2001), Tipe observatif  merupakan tipe 

dokumenter yang tidak memihak pada siapapun (netral), tidak memihak pada 

subjek ataupun pada peristiwa tertentu. Tipe observatif  tidak menggunakan narasi 

(voice over), ataupun wawancara dengan subjek atau orang diluar subjek. Tipe 

observatif  hanya berfokus dengan menampilkan potongan-potongan gambar 

kehidupan nyata manusia, dan pengambilan gambar lebih sering bersifat long take 

dengan sound alami sama dengan kejadian yang sebenarnya. Dalam tipe 

observatif  , filmmaker tidak ikut melibatkan dirinya terhadap subjek atau 

peristiwa di dalam film tersebut, filmmaker hanya merekam gambar dan suara saja 

(hlm. 109-114) 

 Ironi 

Menurut Jong, Knudsen, dan Rothwell (2014), ironi merupakan suatu perbedaan 

antara apa yang penonton tahu dan subjek tahu, dan hal itu membentuk 

ketegangan dalam film, dimana penonton mendapatkan kecemasan karna 

mengetahui sesuatu yang beda dari sesuatu yang sebenarnya (hlm. 123). 

Wicaksono (2014), Ironi merupakan salah satu bahasa sindiran halus, yang bentuk 
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bahasa dan rangkaian kata-katanya berlainan dari apa yang dimaksud dan 

bertentangan dengan makna yang sebenarnya (hlm. 43).  

 

 Rokhmansyah (2014) menjelaskan ironi merupakan sesuatu yang berlawanan 

dari makna sebenarnya. Dalam bukunya Rokhmansyah juga menjelaskan bahwa 

ironi dibagi menjadi tiga bagian yaitu ironi verbal, ironi dramatik, dan ironi situasi 

(hlm. 71-72). Yendra (2016), mengatakan bahwa ironi merupakan bentuk literer 

yang efektif karena menyampaikan kesan yang mengandung pengekang yang 

besar dan rangkaian kata yang dipergunakan mingingkari maksud yang 

sebenarnya (hlm. 256). 

 

 Ironi verbal 

Ironi verbal, merupakan suatu ucapan yang berlawanan dengan apa yang ingin 

disampaikan sebenarnya. Ironi verbal hanya mempergunakan kata-kata tertentu 

untuk menyampaikan sesuatu yang sebenarnya. Ironi verbal berhubungan dengan 

diksi merubah pilihan kata dari buruk menjadi sesuatu yang baik, dan diksi juga 

terpengaruh dari nada berbicara seseorang. Dalam film karya Michael Moore 

yang berjudul Capitalism a Love Story terdapat ironi verbal pada cuplikan scene 

Jesus of Nazareth dimana memperlihatkan kapitalisme adalah salah dan 

bertentangan dengan agama, dimana Michael menyindir dengan cara mendubbing 

suara Yesus dengan mengatakan bahwa cara untuk hidup abadi dengan mencari 

keuntungan sebesar-besarnya, dan ketika ada orang bertanya, “You say the 

kingdom of heaven is at hand, but when exactly will it come?” dan Michael 
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Moore mendubbingnya dengan jawaban “When you deregulate the banking 

industry”. Dan Michael Moore juga mendubbing adegan dimana orang sedang 

digotong dan mendubbing nya adegan meminta pertolongan, orang itu memohon 

karena di sudah sakit selama 20 tahun, dan Moore menjawabnya dengan jawaban 

dia tidak bisa menyembuhkan kondisimu, dia harus membayarnya. Dalam film ini 

Michael Moore minyindir umat manusia yang membentuk kapitalisme, dengan 

menggunakan gambaran Yesus karena kapitalisme merupakan sesuatu yang salah 

dalam pandangan agama. 

 Ironi Dramatik 

Ironi dramatik yaitu ironi yang terjadi kepada penonton pada suatu karya seperti 

film, drama, atau sastra yang memperlihatkan kebalikan pemikiran  antara 

penonton maupun tokoh dalam sebuah karya. Contohnya dalam film Where to 

Invade Next karya Michael Moore memperlihatkan keadaan ekonomi dan sosial 

dari beberapa negara yang dikunjungi oleh Michael Moore. Dalam film ini 

Michael Moore membandingkan bagaimana kondisi di negara yang ia kunjungi 

dengan Amerika. Dalam adegan di berbagai negara menjelaskan bahwa kebijakan 

yang ada dalam negara tersebut di adaptasi dari Amerika, namun Amerika tidak 

menyadari itu dan tidak mau belajar dari Amerika itu sendiri. Ironi dramatik 

terlihat pada bagaimana ketidak tahuan Michael Moore dengan kebijakan yang 

ada pada negara yang dikunjunginya, karena sebenarnya ide kebijakan tersebut 

datang dari negaranya sendiri yaitu Amerika. 
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 Ironi Situasi 

Ironi situasi adalah kebalikan dari suatu harapan atau prasangka dengan hasil 

harapan atau prasangka yang terjadi sesungguhnya. Keyakinan akan keberhasilan 

namun kenyataanya kebalikan dari keberhasilan itu disebut ironi situasi. 

Contohnya dalam film Twinsters karya Samantha Futerman dan Ryan Miyamoto, 

menceritakan anak kembar yang terpisah dan bertemu kembali melalui sosial 

media. Anais dan sam berharap bisa mendapatkan informasi dan bertemu ibu 

mereka, namun mereka mendapatkan penolakan dari ibunya dan ibunya tidak 

mengakui bahwa ia memiliki anak kembar. Anais dan Sam mencoba mencari tahu 

tentang  ibunya melalui acara adopsi di Korea dan foster mother mereka tetapi 

tidak mendapat informasi apapun. 

 

 Editor 

Menurut Bernard (2007), seorang editor berperan penting dalam membuat dan 

menyusun struktur cerita yang ingin disampaikan kepada penonton dan sebagian 

besar cerita di film dokumenter belum terlihat sampai editor mengedit cerita 

dengan menyun footage yang telah ada (hlm. 58). Dalam hal editing film, editor 

berperan penting untuk mengedit film dan membentuk sekaligus menjaga mood 

penonton dengan tempo dan ritme yang sesuai dengan mood visual yang ada 

dalam film. Editor dalam film dokumenter berfungsi untuk menyusun footage 

yang telah di ambil oleh DOP (director of photography) menjadi sebuah film 

dengan cerita yang utuh dengan teknik editing untuk menggabungkan footage 
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yang ada, sekaligus membantu untuk membentuk cerita setelah semua footage 

telah terkumpul, agar menjadi sebuah film yang mempunyai cerita/informasi yang 

menarik, sehingga penonton dapat lebih mudah mengikuti alur film dan lebih 

mudah menangkap informasi yang ada dalam film.  

 Editing Dalam Dokumenter 

Thompson dan Bowen (2009) menjelaskan, editing adalah proses mengorganisasi, 

meninjau, memilih, dan menggabungkan footage gambar dan suara yang telah 

diambil selama proses produksi. Penggabungan tersebut harus menghasilkan 

cerita yang bermakna atau  pendekatan visual yang sangat nyata agar tujuan 

terciptanya film yang memberikan informasi, menghibur, dan menginspirasi 

penonton (hlm 1-2). Dalam bukunya Thompson dan Bowen (2009: 162) 

menambahkan bahwa dalam editing terdapat persyaratan yaitu Parallel Editing, 

Montage, dan Multi-camera Editing. 

 

Tujuan dari editing tidak hanya menyatukan dan menggabungkan gambar 

menjadi sebuah cerita saja, hubungan antara shot satu dengan yang shot yang 

lainnya harus diperhatikan oleh editor agar terlihat lebih menarik dengan adanya 

perubahan komposisi, perubahan sudut pandang, dan ritme dalam  film yang 

membentuk suatu komposisi yang menarik untuk menunjang kualitas dari film 

yang kita buat.  

Menurut Kochberg (2002), editing dalam dokumenter seperti melakukan 

sebuah eksperimen yang menyesuaikan dengan prosesnya, tergantung editor 
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menginginkan bagaimana reaksi penonton yang melihat hasilnya, dan 

menerjemahkannya dengan cerita gambar bergerak. Dalam dokumenter perlu 

mempertimbangkan hal-hal untuk mendapatkan momen, dan emosional dari 

momen tersebut untuk memastikan ketertarikan penonton. Pemilihan footage  

dalam  proses editing mempengaruhi terjadinya perubahan pada film yang akan 

dihasilkan dan expostional images dapat menimbulkan empati atau menjadi 

sesuatu yang mempengaruhi penonton (hlm. 171-172). 

 Montage 

Menurut Dancyger (2011: 16), montage berawal dari teori Eisenstein mengenai 

editing film dengan menyatukan gambar untuk membentuk pemikiran baru. 

Teknik montage tercipta dari pemikiran Eisenstein yang diawali saat dia 

mengkritik Pudovkin yang dianggap hanya memfokuskan untuk membuat cara 

agar penonton ikut merasakan dan terbangun emosinya saat menonton film. 

Eisenstein menganggap bahwa sebuah film harus juga membangun penonton 

untuk berpikir atau aspek intelektual, bukan hanya membangun emosi penonton 

saja. Pemikiran Eisenstein juga dibangun dengan ideologi yang dianut oleh 

negaranya yang mengutamakan Marxisme, terutama dialektika materialisme, dan 

dari situ lah terciptalah teori konflik, dimana sebuah pemikiran harus dibenturkan 

dengan pemikiran lain agar memunculkan pemikiran baru. Menurut Eisenstein 

dalam film sebuah shot seharusnya tidak hanya sekedar disambungkan dengan 

shot lainnya, namun harus dibenturkan atau dibentuk konflik (montage attraction) 

agar menghasilkan sebuah arti atau makna yang baru. Contohnya jika kita melihat 

gambar mulut dan burung, kita dapat memaknai gambar tersebut dengan arti 
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berbeda seperti mengartikannya sebagai menyanyi. Eisenstein (1977) dalam 

bukunya menjelaskan montage dibagi menjadi lima komponen (hlm. 72) :  

2.4.1.1 Metric Montage 

Metric montage menggunakan panjang durasi shot yang beraturan sesuai ketukan 

suatu musik. Penggunaan panjang shot berdasarkan ketukan musik bisa 

memberikan efek psikologis. Kegunaan metric montage terletak di antara dua hal 

ekstrem pada suatu hal yang simple dan kompleks dengan menghubungkan dua 

shot yang bervariasi menurut jenis konten dalam suatu shot (72-73) 

2.4.1.2 Rythmic Montage 

Dalam rhymic montage, untuk menentukan panjang dari shot didasari oleh isi 

dalam frame. Penentuan panjang shot memberikan cara untuk mencapai hubungan 

fleksibel dengan panjang shot yang sebenarnya. Panjang shot ditentukan sesuai 

dengan kesan atau makna yang ingin didapat (hlm. 73-74). 

2.4.1.3 Tonal Montage  

Tonal montage berhubungan dengan rhytmic mapun metric montage, dalam tonal 

montage didasarkan pada emosional karakteristik shot yang dominan. Dalam 

rhytmic montage pergerakannya ada diantara frame ke frame, pergerakannya bisa 

jadi objek yang bergerak atau mata penonton yang di diarahkan mengikuti satu 

garis dari benda yang tidak bergerak, sedangkan dalam tonal montage, 

pergerakannya tidak hanya dihasilkan berdasarkan itu, melampaui semua itu. 

konsep pergerakannya menyangkut semua efek dalam bagian montage (hlm. 75-

77). 
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2.4.1.4 Overtonal Montage 

Overtonal montage merupakan pengembangan dari metric, rhythmic dan tonal 

yang saling  mempengaruhi dan terbentuk overtonal montage yang 

memperhitungkan shot yang digunakan, hal ini dapat memberikan kesan 

emosional secara psikologis terhadap penonton dengan langkah yang tepat akan 

mempermudah penonton untuk masuk kedalam konflik (hlm. 78-79). 

	
2.4.1.5 Intellectual Montage 

Montage intellectual tidak secara umum menggunakan tone overtonal secara 

psikologis, tapi menggunakan tone semacam intelektual yaitu, mensejajarkan atau 

menghubungkan konflik untuk saling mempengaruhi (hlm. 82). 

 

 Tonal Montage 

Dalam bukunya Dancyger (2011) menjelaskan, tonal montage mengacu pada 

keputusan-keputusan editing yang dibuat untuk membentuk karakter emosional 

dari sebuah adegan yang bisa berubah selama berlangsungnya adegan tersebut. 

Nada (tone) atau suasana (mood) digunakan sebagai pedoman untuk 

menginterpretasi tonal montage (hlm. 18). Menurut Button (2002) tonal montage 

mewakili level diatas rhythmic montage yang menyebabkan tingkatan emosional 

dari suatu sequence khusus. Kadang tonal montage tidak terlihat sampai 

keseluruhan konten diperlihatkan. Dalam rhytmic dan tonal montage keduanya 

harus mempertimbangkan konten dalam shot yang akan dipresentasikan. Karena 

rhtymic dan tonal montage akan membuat shot satu dengan lainnya saling 
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berhubungan atau saling tumpang tindih untuk memperkuat makna satu sama lain 

(hlm. 133). 

 Emosi dan Kesan 

Menurut Riviello dan Esposito (2016), Emosional tersampaikan melalui verbal 

(tertulis, lisan) dan nonverbal (ekspresi, isyarat, symbol, bahasa tubuh), namun 

emosional lebih terbentuk melalui nonverbal dibandingkan verbal (hlm. 2). 

Menurut Jacob, Kreifelts, Nizielski, Schütz, Wildgruber (2016) ketidaksesuaian 

antara informasi verbal maupun nonverbal bisa membentuk suatu kesan, yaitu 

kesan ironi. Ironi didefinisian sebagai penggunaan untuk mengungkapkan kata 

atau sesuatu yang berlawanan dari keadaan sebenarnya atau kebalikan dari makna 

literal. Menurut Tomkin, (seperti dikutip oleh Riviello dan Esposito, 2016) emosi 

dapat bervariasi dalam berproses di dalam otak yang memicu berbagai komponen 

dari emosi, termasuk ekspresi wajah nya (hlm. 3).  

 Emosi 

Menurut Coon dan Mitterer (2013) emosi adalah perasaan yang kita alami yang 

muncul dalam berbagai ekspresi atau sesuatu yang mempengaruhi pikiran dan 

tindakan. Emosi dibagi menjadi beberapa emosi dasar, menurut Pluchtik (seperti 

dikutip oleh Coon dan Mitterer, 2013), emosi dibagi menjadi delapan bagian yaitu 

rasa takut, terkejut, sedih, jijik, marah, antisipasi, bahagia, dan kepercayaan, 

namun emosi bisa berkembang dan dapat bervariasi tergantung intensitas emosi 

tersebut (hlm. 351).  
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 Kesan 

Menurut Hadiwijono (1980), Kesan merupakan sesuatu yang dirasakan dari 

sebuah pengalaman, baik suatu pengalaman lahir maupun batin yang dirasakan.  

Melalui sebuah tindakan sebuah induvidu bisa mempengaruhi persepsi sesorang. 

Kesan ironi didapatkan dari komunikasi antar pembicara dan penerima, dan 

menimbulkan rasa empati dari emosional yang di dapatkan dari kesan tersebut 

(hlm.53).

Penerapan Tonal..., Rayhani Rizkiana, FSD UMN, 2017




